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ABSTRAK 

Menabung merupakan kegiatan yang penting untuk mengamankan keuangan dimasa depan. 
oleh karena itu, pengetahuan keuangan menjadi hal penting untuk mendorong invidu 
menabung. Penelitian ini bertujuan menganalisis perilaku menabung siswa SMK di Kabupaten 
Tegal. Literasi keuangan digunakan untuk memprediksi perilaku menabung siswa. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 90 siswa 
dengan Teknik sampling proportional random sampling. Sedangkan Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk melihat sejauh mana 
pengaruh literasi keuangan pada perilaku menabung siswa. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung. 

Kata Kunci: Menabung, Perilaku, Literasi Keuangan.  

 

PENDAHULUAN 

Menabung merupakan salah satu 

indikator makro ekonomi yang 

mencerminkan pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Tingginya aktivitas 

masyarakat untuk mengamankan 

keuangan dengan menabung dapat 

berdampak pada peningkatan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Kecepatan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara tergantung pada kemampuan 

menabung, semakin tinggi tingkat 

tabungan akan mendorong tingkat 

investasi dan akan merangsang 

pertumbuhan ekonomi (Keynes dalam 

Ardiana, 2016:60). Selain itu, kegiatan 

menabung juga mengindikasikan 

perencanaan keuangan yang baik. 

Seseorang yang memiliki perencanaan 

pengeluaran keuangan akan mempunyai 

pengaruh yang kuat dalam menimbulkan 

intensi menabung, dimana intensi 

menabung tersebut berhubungan dengan 

munculnya perilaku menabung seseorang 

(Supriyanto et al., 2021).  

Menabung banyak membawa 

manfaat bagi suatu negara khususnya 

masyarakat agar terhindar dari resiko 

keuangan. Namun kesadaran masyarakat 

di indonesia untuk menabung masih 

rendah. Menurut Ansam (2017) angka 

rasio savings to GDP Indonesia masih 

sekitar sekitar 31%, lebih rendah 

dibandingkan dengan Singapura sebesar 

49%, Philipina sebesar 46%, serta China 

49%. Kantor perwakilan Bank Indonesia 

(BI) Tegal mencatat kepemilikan rekening 

tabungan masyarakat Kariseidenan 
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Pekalongan sebesar 35,44 persen 

dibandingkan dengan jumlah penduduk di 

Karesidenan Pekalongan (Hazami, 2017). 

Hasil ini diperkuat dari survei Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) yang menunjukkan 

masyarakat Indonesia masih memiliki 

pemahaman yang rendah mengenai 

penggunaan produk keuangan termasuk 

tabungan, sehingga minat menabung 

masyarakat Indonesia masih kalah 

dengan negara lain (Dakhi dan Lubis, 

2016). Rendahnya perilaku menabung di 

Indonesia juga disumbangkan oleh 

kelompok pelajar yang baru mencapai 44 

% (OJK, 2019). 

Tinggi rendhnya perilaku 

menabung dipengaruhi oleh beberapa 

factor, diantaranya faktor internal dan 

faktor eksternal (Hawkins dan 

Mothersbaugh, 2010). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Thung (2012) 

menunjukan bahwa terdapat empat faktor 

yang menentukan perilaku menabung 

mahasiswa di beberapa universitas di 

Malaysia yaitu financial literacy, pola 

mendidik orang tua, kelompok teman 

sebaya dan kontrol diri kemudian dicari 

pengaruhnya terhadap perilaku 

menabung. Dengan pengetahuan 

keuangan yang baik maka akan 

menghasilkan perencanaan keuangan 

yang baik bagi siswa. Pengetahuan 

keuangan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah literasi keuangan 

siswa SMK di Kabupaten Tegal. Semakin 

tinggi tingkat literasi keuangan seseorang 

maka akan semakin baik keputusan 

keuangan yang diambil (Wahyudi et al., 

2021). Wulandari dan Narmaditya (2015) 

juga mengungkapkan bahwa seseorang 

dengan tingkat literasi keuangan rendah 

memiliki peluang yang besar untuk 

tertipu oleh produk-produk keuangan 

yang ada di pasaran, seperti investasi 

bodong.  

Untuk itu, Literasi keuangan 
memiliki peran penting dalam 
memunculkan perilaku menabung siswa. 
Hal tersebut diperkuat hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Sirine dan Utami 
(2016) bahwa literasi keuangan secara 
parsial dan simultan berpengaruh 
terhadap perilaku menabung mahasiswa. 
Widyastuti, et al., (2016) menyatakan 
bahwa melek finansial dan minat 
tabungan secara signifikan 
mempengaruhi perilaku tabungan. 
Namun berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Lazuardi dan Mitchell 
(2014) bahwa Pendidikan keuangan 
bukanlah faktor yang signifikan dalam 
mempengaruhi perilaku menabung. 
Perbedaan hasil penelitian memberikan 
kesempatan pada peneliti untuk mengkaji 
ulang pengaruh literasi keuangan 
terhadap perilaku menabung siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positifisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa 
SMK Jurusan Perbankan di Kabupaten 
Tegal yakni SMK Hasyim Asy’ari dan SMK 
BINA NUSA SLAWI. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa SMK Jurusan 
Perbankan di Kabupaten Tegal yang 
berjumlah 109 siswa dengan Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
proportional random sampling. Sedangkan 
sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini berjumlah 60 siswa. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket dengan skala likert. 

Prosedur penelitian ini dilakukan 
dengan cara memntukan populasi dan 
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sampel terlebih dahulu. Kemudian untuk 
memperoleh data penelitian, peneliti 
memberikan angket pada siswa yang 
dipilih menjadi sampel penelitian. Data 
penelitian yang terkumpul diolah 
menggunakan analisis regresi dan 
deskripi untuk menguji hipotesis 
penelitian. 

Data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan data 
kuantitaif, dengan menggunakan angket. 
Peneliti membuat angket penelitian 
dengan menggunakan skala likert dan 
mengacu pada indikator variable 
penelitian. 

Teknik analisis deskriptif dan 
regresi digunakan untuk menganalisis 
hasil penelitian ini. analisis statistik 
deskriptif yaitu untuk mengambarkan 
variabel-variabel penlitian yaitu literasi 
keuangan dan perilaku menabung. 
Sedangkan analisis regresi digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan hasilpenelitian 
dengan menggunakan analisis deskriptif 
variable Perilaku menabung dan literasi 
Keuangan: 

 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif 

Perilaku Menabung 

N
o 

Interva
l 

Frekuens
i 

Prosentas
e Kriteria 

1 22- 25 5 8,33% 
Sangat 
Baik 

2 19 – 21 45 75% Baik 

3 16 – 18 7 11,6% 
Cukup 
Baik 

4 12 – 15 3 5% Kurang 

5 8 – 11 0 0% 
Sangat 
Kurang 

  Jumlah 60 100%   

  
Rata-
rata     

21,3 
dibulatka
n menjadi 
21 

  
Kriteri
a     B 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata pada variabel 

perilaku menabung sebesar 21 yakni 

berada pada kriteria baik. Hal ini memilki 

arti perilaku menabung siswa sudah baik 

dengan dukungan semua indikator. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif 

Literasi Keuangan 

No 
Inter
val 

Frekue
nsi 

Prosent
ase Kriteria 

1 
21 - 
24 5 8,3% 

Sangat 
Baik 

2 
18 – 
20 40 66,6% Baik 

3 
15 – 
17 10 16,6% 

Cukup 
Baik 

4 
11 – 
14 5 8,3% Kurang 

5 
8 – 
10 0 0% 

Sangat 
Kurang 

  
Jumla
h 60 100%   

  
Rata-
rata     

18,5 
dibulat
kan 
menjadi 
19 

  
Kriter
ia     B 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata pada variabel literasi 

keuangan berada pada kriteria baik 

sebesar 19. Hal ini memilki arti bahwa 

literasi keuangan atau pengetahuan 

keuangan sudah baik dalam memberikan 

pengaruh kepada siswa untuk 

meningkatkan perilaku menabung dengan 

dukungan semua indikator. Sedangkan 

hasil uji hipoteis penelitian menggunakan 

analisis regresi ditunjukan sebgai berikut: 

Model Summary 
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Model R 

R 

Squa

re 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estim

ate 

1 .826a .683 .677 3.383 

a. Predictors: (Constant), Literasi_Keu 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Consta

nt) 

20.40

7 
3.685  5.537 .000 

Literasi

_Keu 
.637 .057 .826 

11.17

0 
.000 

a. Dependent Variable: Peri_Menabung 

 

Dari hasil uji hipotesi diatas 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y= 20,407+0,826X1+ e2 

Kemudian dapat dilihat juga hasil 
pengujian hipotesis menunjukan nilai 
sig<0,05 yang berarti variabel Literasi 
keuangan berpengaruh terhadap perilaku 
menabung, nesarnya pengaruh literasi 
keuangan sebesar 67.7%. Secara parsial 
pengaruh literasi keuangan terhadap 
perilaku menabung terlihat pada nilai t 
sebesar 55,37%. 
 

Literasi Keuangan Berpengaruh 
Terhadap Perilaku Menabung 

Literasi keuangan merupakan 
pengetahuan yang dimiliki seseorang 
mengenai layanan keuangan, investasi 
dan pengelolaan keuangan Lusardi dan 
Mitchell (2007). Dengan adanya literasi 
keuangan maka seseorang dapat 
membuat perencanaan keuangannya 
terutama dalam keputusan untuk 
berkonsumsi atau melakukan 

penghematan. Perilaku keuangan yang 
baik dilandasi oleh literasi keuangan yang 
tinggi. Perilaku keuangan tersebut 
meliputi perencanaan keuangan, investasi 
dan penghematan atau saving. Semakin 
tinggi literasi keuangan yang dimiliki 
siswa maka semakin baik juga perilaku 
menabung siswa. Perilaku menabung atau 
saving behaviour adalah kombinasi dari 
persepsi kebutuhan masa depan, 
keputusan tabungan dan tindakan 
penghematan. Di sisi lain, orang 
cenderung mendefinisikan tabungan 
sebagai investasi, menempatkan uang di 
rekening bank, berspekulasi dan melunasi 
hipotik (Warneryd, 1999).  

Pengujian hipotesis penelitian 
menyatakan terdapat pengaruh positif 
dan signifikan literasi keuangan terhadap 
perilaku menabung siswa SMK Jurusan 
Perbankan di Kabupaten Tegal dengan 
besarnya pengaruh sebesar 67,7% dan 
sisanya sebesar 33,3% diprediksi 
dipengaruhi oleh variable lain diluar 
penelitian. Hal tersebut dapat diartikan 
literasi keuangan memiliki peran yang 
cukup kuat untuk mempengaruhi perilaku 
menabung siswa. Dengan memiliki literasi 
kuangan yang baik maka siswa memiliki 
pengetahuan bagaimana mengelola 
keuangannya dengan baik dan dapat 
terhindar dari boros. Literasi keuangan 
juga memiliki peran penting dalam 
menentukan Tindakan keuanagan yang 
dilakukan siswa. Hasil pengujian hipotesis 
yang dilakukan peneliti didukung oleh 
Penelitian yang dilakukan oleh Aji (2017) 
menunjukan bahwa secara parsial 
financial literacy berpengaruh terhadap 
perilaku keuangan siswa sebesar 16,56%. 
Kemudian didukung hasil penelitian yang 
dilakukan Lestari (2017) bahwa literasi 
keuangan berpengaruh terhadap perilaku 
keuangan sebesar 11,15%. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh 
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terhadap perilaku menabung siswa. 
Literasi emeiliki peran penting untuk 
memberikan pengetahuan yang menjadi 
dasar individu melakukan sebuah 
Tindakan. Oleh karena itu penting bagi 
siswa untuk memiliki pengetahuan 
keuanagn yang baik agar bisa mengelola 
keuangannya dengan baik dan bisa 
menumbuhkan perilaku menabung. 

Saran 

Perlunya meningkatkan perilaku 
menabung dengan penguatan literasi 
keuangan dan dukungan dari variable lain 
yang belum diteliti. Literasi keuangan 
sebagai variable yang mempengaruhi 
perilaku menabung perlu mendapat 
perhatian lebih baik dari sekolah maupun 
orangtua. Dengan meningkatkan literasi 
menabung maka siswa akan memiliki 
perencanaan keuangan yang baik dan 
dapat menabung. Literasi keuangan dapat 
diperkuat melalui pembeajaran disekolah 
maupun sosialisasi yang dilakukan 
pemerintah melalui Lembaga keuangan. 
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